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Bangunan cagar budaya adalah bangunan berusia 50 tahun atau lebih yang memiliki nilai sgjarah, budaya,
dan pengetahuan sehingga harus dilestarikan keberadaannya. Dalam melestarikan bangunan cagar budaya,
adatujuh caraintervens yang dapat dilakukan. Caraintervens tersebut harus dilakukan dengan tetap
memerhatikan keaslian bangunan cagar budaya, etika pelestarian, dan prinsip pelestarian. Pelestarian yang
bergantung terhadap kondis awal bangunan cagar budaya menyebabkan cara intervensi yang dilakukan
akan berbeda-beda. Salah satu bentuk pelestarian bangunan cagar budaya adalah memanfaatkannya menjadi
bangunan masa kini, yaitu museum. Museum adalah tempat di mana terdapat benda koleksi untuk
dipamerkan dan juga dilestarikan. Untuk memenuhi kebutuhan pameran benda koleksi, dibutuhkan pola
sirkulasi tertentu pada ruang pamer. Untuk memenuhi kebutuhan pelestarian benda koleksi, dibutuhkan
ruang yang terhindar dari cahaya alami agar sinar ultraviolet tidak langsung mengenai benda koleksi yang
sensitif dengan cahaya. Kebutuhan dan persyaratan ruang untuk arsitektur museum ini harus dapat terpenuhi
selaras dengan pel estarian bangunan cagar budaya. Museum Seni Rupa dan Keramik dan Museum
Fatahillah menjadi contoh yang berhasil dalam melakukan pelestarian bangunan cagar budaya dengan
memanfaatkannya sebagai museum, atau disebut juga dengan adaptive reuse.

...... Heritage building is a building that has been built for 50 years or more. It has some values such as
history, culture, and knowledge which make them important to conserve. There are seven ways in terms of
conservation of heritage building, they are called interventions. Interventions have to be done based on the
authenticity value of the heritage building, conservation’s ethics, and conservation’s principles.
Conservation of the heritage building depends on its existing condition that would decide which ways are
appropriate to be done. Turning the heritage building as a building that can be used for another function in
thistimeis an example of conservations. That building can be a museum. Museum is a place where heritage
stuffs are being exhibited and preserved. To fulfill the needs of exhibition, an exhibition room must have
certain pattern of circulations. To preserve, spaces in museum must be avoided from direct sunlight in order
to keep ultraviolet light away from the heritage stuffs. Heritage stuffs are very sensitive to ultraviolet light.
Needs and requirements of architecture museum should meet the interventions of heritage building in order
to make the conservation works. Museum Seni Rupa dan Keramik and Museum Fatahillah could be the role
model on how heritage building turnsinto museums, and thisis called as an adaptive reuse of heritage
building.
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